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Abstrak 

Salah satu masalah yang muncul dalam proses produksi penggergajian 
kayu di UD Dadi Mulyo Kendal adalah penanganan limbah serbuk gergaji yang 
belum optimal sehingga berpotensi mencemari lingkungan sekitar. Upaya yang 
dilakukan dalam menangani limbah yang ada yaitu dengan mengolah serbuk kayu 
menjadi briket kayu sebagai bahan bakar alternatif dan memiliki nilai ekonomis. 
Bahan yang digunakan dalam pembuatan briket kayu meliputi : serbuk gergaji 
kayu, perekat lem tepung  kanji, air, tawas. Proses pembuatan briketnya dengan 
urutan : masak tepung kanji dengan air tawas untuk digunakan sebagai perekat, 
selanjutnya dicampur serbuk gergaji sehingga menjadi adonan, kemudian  
dicetak menggunakan cetakan pipa paralon dan dilanjutkan proses pengeringan 
selama 2 hari. 

Briket kayu yang dihasilkan berbentuk sesuai cetakan yang digunakan, 
dengan   diameter 4 cm dan panjang 2 cm serta kepadatan rata-rata sekitar 650 
kg/m2 atau 1,5 m3/ton. Briket kayu dapat digunakan sebagai bahan bakar pada 
industri tahu, tempe dan industri lain sebagai pengganti kayu bakar, serta 
sebagai sumber energi di rumah tangga untuk keperluan memasak 

 

Kata kunci : limbah, briket, bahan bakar 

   

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang dianugerahi potensi sumber daya yang 

besar dan melimpah. Potensi tersebut menjadi faktor penting mendorong majunya 

perekonomian Indonesia utamanya di sektor industri dan pangan. Ketersediaan 

lahan perkebunan sebagian besar sudah dimanfaatkan dengan tanaman penyokong 

industri baik itu berupa tanaman kayu keras maupun lunak. 
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Foto Proses Penggergajian Kayu 

Kayu keras sebagian besar digunakan sebagai bahan mebel dan bangunan, 

salah satu nya yaitu industri kayu lapis, industri mebel seperti meja, kursi, almari, 

serta bahan bangunan meliputi pintu, kusen, belandar, usuk maupun reng. Untuk 

bisa digunakan sebagai bahan tersebut, kayu yang baru ditebang harus diolah 

terlebih dahulu menjadi bentuk potongan (balok) maupun lembaran (papan) 

melalui proses penggergajian. Selain menghasilkan produk sesuai, proses 

penggergajian juga menghasilkan limbah berupa serbuk kayu yang tidak bisa 

dimanfaatkan langsung sebagai bahan bangunan atau mebel atau bahan mentah 

lainnya.  

 

Foto Hasil Olahan Kayu 
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Limbah serbuk kayu yang tidak termanfaatkan pada akhirnya justru 

menjadi kendala dan dapat berpotensi menjadi pencemar lingkungan jika 

tidak di-treatment dengan baik. 

1.2 Perumusan Masalah 

Limbah sisa hasil penggergajian kayu yang relatif banyak dan setiap 

hari bertambah akan berpotensi menimbulkan beberapa permasalahan, 

meliputi: 

1. Terjadinya pencemaran lingkungan jika jumlah limbah melebihi batas 

penampungan dan tercecer ke lingkungan sekitar karena tertiup angin dan 

sebab lain. 

 

Foto Ceceran Serbuk Kayu 

2. Area kerja menjadi sempit jika jumlah limbah tidak segera dikeluarkan. 

 

Foto Area Penyimpanan Serbuk Kayu 
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3. Pemanfaat limbah gergaji yang masih jarang. 

4. Tidak memiliki nilai ekonomis jika tidak diolah terlebih dahulu. 

 

1.3 Solusi  

Perlu dilakukan pemanfaatan limbah penggergajian kayu yang 

menghasilkan nilai ekonomis, sehingga selain mampu menjaga kapasitas 

area penampungan, juga sebagai pendapatan sampingan dari usaha utama 

di bidang penggergajian kayu yaitu dengan membuat briket kayu sebagai 

bahan bakar pengganti. 

1.4  Tujuan Program 

Pembuatan Rancangan dan Karya Teknologi Briket dari limbah serbuk 

gergaji kayu pada UD Dadi Mulyo Kendal 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Tanaman kayu dapat diklasifikasikan dalam dua kelompok  besar  yaitu  

kelompok  Gymnospora, yaitu  yang biasa  disebut  dengan  Softwood  dan  

kelompok  Angiospora yang   dikenal dengan Hardwood (Windyasari, 2004). 

Di Indonesia   ada   tiga   macam   industri   kayu   yang   secara dominan  

mengkonsumsi  kayu  dalam  jumlah  yang  relatif besar, yaitu : 

penggergajian, vinir  atau  kayu  lapis, dan  pulp atau kertas.  

Teknologi alternatif untuk memanfaatkan limbah biomassa ini,    

diantaranya adalah teknologi pembuatan arang aktif, briket, briket   arang, 

serat   karbon, dan arang kompos. Ditinjau   dari   aspek   energi, teknologi 

pembuatan bahan   bakar   briket   dapat   digunakan   sebagai   sumber energi  

alternatif  pengganti  minyak  tanah  dan  kayu  bakar yang persediaannya 

semakin menipis (Gustan Pari, 2002). Komponen  kimia kayu sangat   

bervariasi,  karena dipengaruhi oleh faktor tumbuh, iklim dan letaknya 

didalam batang atau cabang, dan serbuk gergaji kayu mempunyai nilai kalor 

4.046 kal gram (Prasetyo, 2000) 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1.Profil dan Alamat Perusahan 

UD. Dadi Mulyo Kendal merupakan salah satu perusahaan dibidang 

produksi mebel minimalis, perusahaan kami melayani berbagai macam 

kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat perumahan maupun perkantoran. 

Produk yang di tawarkan tentunya memiliki kualitas yang tinggi dan dengan 

harga yang murah. Produk ijni dikerjakan dengan rajin dan teliti, oleh tenaga 

kerja yang sudah lama berpengalaman sehingga hasil produk mebel kami 

mempunyai kualitas terbaik. 

Nama perusahaan adalah UD. Dadi Mulyo Kendal yang beralamat Jetis, 

RT 03 RW 02, Margosari, Limbangan Kendal Jawa Tengah. 

 

Gambar 2. 1 Peta UD. Dadi Mulyo Kendal 

 

3.2.Bahan Pembuatan Briket 

Briket kayu dibuat dari bahan-bahan berikut : 

a. Serbuk gergaji kayu (200 gr)  kering 
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b. Perekat lem tepung  kanji  (±50  ml)  

 

c. Air    

d. Tawas 

 

e. Cetakan pipa paralon   dengan   diameter   4   cm   dan panjang 2 cm  
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3.3.Proses Pembuatan Briket. 

Urutan proses pembuatan briket kayu adalah sebagai berikut: 

1. Serbuk gergaji   kayu   dibersihkan   dari   kotoran – kotoran  agar  

mendapat  hasil  yang  baik, kemudian  dijemur dibawah   sinar   

matahari   sampai   kering   +   2   hari   dan diayak  dengan  ukuran  30  

mesh. 

2. Masak   tepung  kanji  (±50  ml) dengan   air   tawas, adonan ini 

selanjutnya digunakan sebagai Perekat. 

  

 

 

3. Serbuk gergaji  (200  gr)  kering  yang  dicampur  dengan  perekat lem 

tepung  kanji  (±50  ml) sehingga menjadi adonan.  
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4. Adonan dicetak menggunakan cetakan pipa paralon   dengan   diameter   4   

cm dan panjang 2 cm kemudian dikeringkan. 

 

 

3.4.Hasil 

Briket kayu yang dihasilkan berbentuk sesuai cetakan yang digunakan, 

dengan   diameter 4 cm dan panjang 2 cm serta kepadatan rata-rata sekitar 650 

kg/m2 atau 1,5 m3/ton.  

 

Foto hasil briket kayu 

3.5. Pembahasan 

Hasil akhir dari Rancangan Teknologi Tepat Guna briket dari serbuk 

gergaji kayu berupa briket kayu pada akhirnya mampu menjadi solusi dari 

perumusan masalah. 

a. Pencemaran yang disebabkan oleh jumlah limbah melebihi batas 

penampungan dan tercecer ke lingkungan sekitar karena tertiup angin dan 
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sebab lain dapat diantisipasi karena limbah gergaji dapat segera diproses 

lanjut menjadi briket sebagai bahan bakar pengganti. 

b. Area kerja penggergajian tetap terjaga dengan baik sesuai kondisi 

seharusnya karena tidak terganggu tumpukan limbah yang menggunung. 

c. Dapat memicu terciptanya industri baru sebagai pemanfaat limbah 

gergaji. 

d. Limbah serbuk gergaji dapat diubah menjadi materia yang lebih memiliki 

nilai ekonomis setelah diolah menjadi briket. 

 

Briket kayu dapat digunakan sebagai bahan bakar pada industri tahu, 

tempe dan industri lain sebagai pengganti kayu bakar, serta sebagai sumber 

energi di rumah tangga untuk keperluan memasak. Pada tingkatan yang lebih 

tinggi dalam hal volume dan kontinyuitas ketersediaan, briket kayu dapat 

digunakan sebagai bahan bakar boiler PLTU untuk membangkitkan energi 

listrik. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan : 

1. Peralatan yang dibutuhkan dalam pembuatan briket kayu : kompor, panci, 

paralon cetakan. 

2. Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan briket kayu : serbuk 

kayu, tepung kanji, tawas, air.  

3. Briket kayu yang dihasilkan berbentuk sesuai cetakan yang digunakan, 

dengan   diameter 4 cm dan panjang 2 cm. 

4. Briket kayu dapat digunakan sebagai bahan bakar pengganti kayu bakar 

untuk keperluan industri dan rumah tangga. 
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